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INTISARI 

 

Adhya, S. 2019. Penggunaan Ekstrak Dan Serbuk Kulit Pisang Ambon 

Dan Pisang Kepok Terhadap Penurunan Kadar Tembaga Dan Timbal Pada 

Limbah Cair Artifisial. Program Studi D-IV Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu 

Kesehatan, Universitas Setia Budi 

 

Kulit Pisang Ambon (Musa acuminata) dan Kulit Pisang Kepok (Musa 

balbisiana) merupakan bahan buangan yang memiliki kandungan senyawa 

flavonoid, tanin dan saponin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian ekstrak dan serbuk kulit pisang ambon dan pisang kepok dalam 

menurunkan kadar tembaga dan timbal pada limbah cair artifisial. 

Penelitian ini menggunakan limbah cair artifisial dengan penambahan ekstrak 

dan serbuk kulit pisang ambon dan pisang kepok konsentrasi 0,5%, 1%, 1,5%, dan 

2%. Kadar tembaga dan timbal ditetapkan menggunakan Spektrofotometer Serapan 

Atom. 

Hasil penelitian kadar tembaga dan timbal sebelum perlakuan yaitu 116,55 

ppm dan 9,42 ppm. Penurunan kadar tembaga dan timbal pada limbah cair artifisial 

paling optimum pada penambahan serbuk kulit pisang kepok dengan variasi 

konsentrasi 2% 

 

Kata Kunci: kulit buah pisang ambon, kulit pisang kepok, tembaga, timbal,  

Spektrofotometri Serapan Atom 
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ABSTRACT 
 

Adhya, S. 2019. Use of Ambon Banana Peel Extract and Powder and 

Kepok Banana Against Decreasing Copper and Lead Levels on Artificial 

Liquid Waste. Bachelor of Applied Sciences in Medical Laboratory 

Technology, Faculty of Health Sciences, Setia Budi University 

 

Banana Ambon Peel (Musa acuminata) and Kepok Banana Peel (Musa 

balbisiana) are waste materials containing flavonoids, tannins and saponins. This 

study aims to determine the effect of giving extracts and peel powder of Ambon 

banana and kepok bananas in reducing the levels of copper and lead in artificial 

liquid waste. 

This study used artificial liquid waste with the addition of extracts and peel 

powder of Ambon and Kepok bananas concentrations of 0.5%, 1%, 1.5%, and 2%. 

Copper and lead levels were determined using Atomic Absorption 

Spectrophotometers. 

The results of the study of copper and lead levels before treatment were 

116.55 ppm and 9.42 ppm. The most optimum decrease in copper and lead levels 

in artificial liquid waste was addiction of kepok banana peel powder with a variation 

of 2% consentration. 

Keywords: Ambon banana peel, kepok banana peel extract, copper, lead, Atomic 

Absorption Spectrophotometers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pencemaran limbah logam berat dalam air merupakan satu 

permasalahan lingkungan yang penting hingga saat ini. Pencemaran logam 

berat berasal dari banyak sumber, salah satunya berasal dari limbah 

pembuangan industri. Konsentrasi logam yang tinggi dalam limbah apabila 

mencemari air dapat menyebabkan efek buruk bagi lingkungan dan 

kesehatan manusia. 

Limbah logam tembaga merupakan logam yang bersifat toksik dan 

dapat meracuni tubuh manusia serta merusak lingkungan. Menurut 

KEPMENKES RI No.492/MENKES/PER/I V/2010 tentang persyaratan 

kualitas air minum, kadar Cu yang diperbolehkan pada air minum hanya 2 

mg/l. Pada air minum yang telah tercemar oleh air limbah cair tentu kadar 

logam yang terkandung melebihi ambang batas dari yang telah ditentukan 

(Wibowo, 2017). 

Limbah logam timbal dapat menyebabkan pencemaran serius 

terhadap lingkungan apabila kadarnya melebihi ambang batas dapat 

menyebabkan penyakit serius, bersifat racun dalam tubuh manusia. Menurut 

KEPMENKES RI No.492/MENKES/PER/IV/2010 tentang persyaratan 

kualitas air minum, Kadar Pb yang diperbolehkan pada air minum hanya 

0,01 mg/l. (Nurhasni, 2014) 
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Logam Cu merupakan elemen mikro yang sangat dibutuhkan oleh 

organisme, baik darat maupun perairan, namun dalam jumlah yang sedikit. 

Keberadaan Cu di suatu perairan umum dapat berasal dari daerah industri 

yang berada di sekitar perairan tersebut. Logam ini akan terserap oleh biota 

perairan secara berkelanjutan apabila keberadaannya dalam perairan selalu 

tersedia (Cahyani, 2012). Menurut Widowati dalam Asrillah (2017) 

masuknya logam berat seperti Cu dalam tubuh manusia bisa melalui bahan 

makanan atau minuman yang telah terkontaminasi oleh logam berat 

tersebut. Toksisitas kronis logam Cu pada manusia melalui inhalasi atau per 

oral mengakibatkan kerusakan otak, penurunan fungsi ginjal dan 

pengendapan Cu pada kornea mata. 

Menurut Setiabudi dalam Nisa (2013) Pb merupakan logam berat 

yang banyak terdapat diarea pertambangan, karena logam Pb berhubungan 

langsung dengan proses pengolahan emas dengan cara amalgamasi dimana 

mineral sulfida logam, khususnya Pb bersama dengan merkuri terbuang 

sebagai material tailing. Selain berasal dari proses tailing, logam Pb juga 

bersumber dari hasil pembakaran bahan tambahan Pb pada bahan bakar 

kendaraan bermotor menghasilkan emisi Pb. Pb yang bercampur dengan 

bahan bakar akan tercampur bersama oli melalui proses di dalam mesin dan 

akan keluar bersama gas buang lainnya melalui knalpot. Hasil pembuangan 

kendaraan bermotor akan meningkat jika bercampur dengan  atmosfir dan 

kemudian akan mencemari tanah serta tanaman. Peningkatan Pb yang 
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mencemari tanah kemudian akan terbawa ke sungai melalui siklus 

hidrologis (Nisa, 2013) 

Pengolahan limbah logam berat umumnya dilakukan menggunakan 

bahan-bahan alami yang berasal dari tumbuhan, kulit buah dan alga sebagai 

adsorben. Proses ini menunjukan kemampuan biomassa untuk mengikat 

logam  berat dari larutan melalui langkah-langkah metabolisme atau 

berdasarkan  sifat  kimia-fisikanya. Keuntungan menggunakan biomassa 

biayanya relatif murah, efisiensi tinggi pada larutan encer, meminimalisasi 

pembentukan lumpur serta kemudahan dalam proses regenerasi (Ashraf, 

2010) 

Menurut Lubis dalam Budiman (2018) kulit pisang merupakan 

bahan buangan atau limbah buah pisang yang banyak jumlahnya dan 

menjadi permasalahan limbah di alam karena akan meningkatkan keasaman 

tanah dan mencemarkan lingkungan. Kulit pisang juga menjadi salah satu 

limbah industri pengolahan pisang, namun dapat dijadikan teknologi dalam 

penjernihan air. Kulit pisang  memiliki kandungan vitamin C, vitamin B, 

kalsium,  protein, selulosa, hemiselulosa, pigmen klorofil, lemak, arabinosa, 

galaktosa, rhamnosa, flavonoid, tanin  dan asam galakturonat (Budiman, 

2018).  

Penggunaan kulit pisang ambon dan pisang kepok karena banyak 

terdapat di daerah Solo dan sekitarnya. Masyarakat masih menganggap 

pisang hanya dapat digunakan buahnya saja sedangkan kulit pisang hanya 

sebagai limbah. Upaya pengurangan jumlah limbah kulit pisang maka dapat 
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menjadikannya sebagai penurun kadar besi dan tembaga yang terlarut dalam 

air limbah dengan cara mengekstrak dan membuat serbuk kulit pisang 

sehingga keseluruhan buah pisang dapat bermanfaat dan di aplikasikan oleh 

seluruh masyarakat. Kulit pisang memiliki manfaat sebagai absorben alami 

untuk menjernihkan air, dimana fungsinya hampir sama dengan tawas tetapi 

kulit pisang bersifat alami sehingga tidak dapat menimbulkan kerusakan 

pada lingkungan dan tubuh manusia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian 

penurunan kadar Cu2+ dan Pb2+ menggunakan kulit pisang ambon dan kepok 

dengan perbedaan konsentrasi ekstrak dan serbuk kulit pisang ambon dan 

kepok. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh pemberian ekstrak dan serbuk kulit pisang ambon 

dan kepok terhadap kandungan Cu2+
 dan Pb2+ pada limbah cair artifisial 

? 

2. Berapa konsentrasi optimum dari pemberian ekstrak dan serbuk kulit 

pisang ambon dan kepok yang optimal menurunkan kadar Cu2+ dan Pb2+ 

pada limbah cair ? 

3. Apakah ada beda nyata antara ekstrak dan serbuk kulit pisang ambon 

dan kepok terhadap kadar Cu2+ dan Pb2+ pada limbah cair artifisial ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak dan serbuk kulit pisang ambon 

dan kepok terhadap kandungan Cu2+
 dan Pb2+ pada limbah cair artifisial. 

2. Mengetahui konsentrasi optimum dari pemberian ekstrak dan serbuk 

kulit pisang ambon dan kepok yang efektif menurunkan kadar Cu2+
 dan 

Pb2+ pada limbah cair artifisial. 

3. Mengetahui ada atau tidaknya beda nyata antara ekstrak dan serbuk kulit 

pisang ambon dan kepok terhadap penurunan kadar Cu2+
 dan Pb2+ pada 

limbah cair artifisial. 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam penelitian 

pemurnian air. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap 

masyarakat luas tentang pengurangan kadar Cu2+ dan Pb2+ dengan 

ekstrak dan serbuk kulit pisang ambon dan kepok untuk menghasilkan 

kualitas air yang baik 

 


